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Lampiran 2 

SURAT TEMBUSAN LABORATORIUM 



 
 

Lampiran 3 

DISPOSISI SURAT IZIN LABORATORIUM



 
 

Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 



 
 

Lampiran 5 

STANDAR OPERATIONAL PROSEDUR  
(UJI BAHAN SEBAGAI PENANGANAN KONSTIPASI PADA MENCIT BUNTING) 

 

NO. Hari ke LANGKAH PELAKSANAAN 
A PROSES AKLIMATISASI (ADAPTASI) DAN KOPULASI 

1  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Mengamati masa estrus pada mencit betina. Bila mencit betina dalam masa estrus proses 
kopulasi siap dilakukan. Fase estrus mencit dapat ditentukan dengan melihat ciri organ 
genitalia eksternanya, yaitu vulva yang membengkak dan berwarna kemerahan. Fase 
estrus juga dapat diketahui dengan pembuatan apusan vagina: 
1. Basahi cotton bud dengan NaCL 0,9%  
2. Usapkan cotton bud pada vagina mencit  
3. Oleskan cotton bud pada gelas obyek  
4. Teteskan Metylen blue 1% dan dibiarkan kering (3-5 menit)  
5. Amati apusan vagina dengan bantuan mikroskop  
6. Penentuan tahap siklus reproduksi melalui gambar apusan vagina berikut  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

2 Masukkan mencit betina yang dalam masa estrus bersama mencit jantan dalam 
kandang bak perkawinan pada sore hari (16.00-18.00 wib) agar terjadi 
perkawinan. (1 bak perkawinan terdiri dari 5 mencit betina dan 2 mencit jantan) 

3 0 
(kebuntingan)  

Setelah 24 jam dari saat dikawinkan, diamati adanya sumbat vagina (copulatory 
plug), yaitu sumbat kekuningan pada vagina atau sisa sperma dalam vagina untuk 
memastikan mencit betina sudah dalam keadaan bunting. Maka mencit 
dinyatakan telah melakukan kopulasi dan saat itu ditentukan sebagai hari ke-0 
kebuntingan. 
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4  
 
 
 
 

3 
(kebuntingan) 
 

Membagi mencit secara acak dalam 4 kelompok (masing-masing 7 ekor). Dan 
memberi tanda pada kandang setiap kelompok, dengan simbol berikut : 
Kelompok 1 = K1 
Kelompok 2 = K2 
Kelompok 3 = K3 
Kelompok 4 = K4 

5 Memberi kode pada badan mencit menggunakan spidol dengan simbol berikut : 
Kelompok 1 : 1A – 1B – 1C – 1D – 1E – 2F – 2G 
Kelompok 2 : 2A – 2B – 2C – 2D – 2E – 2F – 2G 
Kelompok 3 : 3A – 3B – 3C – 3D – 3E – 2F – 2G 
Kelompok 4 : 4A – 4B – 4C – 4D – 4E – 2F – 2G 

6 3 
(kebuntingan) 

Mengamati feses setiap tikus yang dikeluarkan (Pra induksi gambir) : 

• Frekuensi BAB mencit dalam 6 jam pertama setelah intervensi.  

• Menilai konsistensi feses. Ditimbang berat basahnya lalu dikeringkan selama 
30 menit pada suhu 100°C. Kemudian di timbang kembali berat keringnya. 
Mencatat setiap hasil temuan pada lembar observasi. 

B PROSES SEMBELIT PADA MENCIT BUNTING  

7 4-5 
(kebuntingan) 

Semua mencit betina di beri seduhan air gambir sebanyak 1 ml/ekor dengan sonde 
oral (1 kali perhari selama 2 hari). Cara membuat seduhan air gambir: 

• Campurkan 200 mg gambir kedalam 30 ml air panas lalu aduk. Penyeduhan 
(lama ekstraksi) dilakukan selama 8 menit agar diperoleh kadar tannin 
maksimum. Setelah 8 menit, dilakukan penyaringan dengan kain saring untuk 
memisahkan ampas gambir 

8 5-6 
(kebuntingan) 

Pengamatan feses mencit untuk memastikan mencit sudah mengalami sembelit.  
Menilai : 

• Frekuensi BAB mencit dalam 6 jam pertama setelah intervensi.  

• Menilai konsistensi feses. Ditimbang berat basahnya lalu dikeringkan selama 
30 menit pada suhu 100°C. Kemudian di timbang kembali berat keringnya. 
Mencatat setiap hasil temuan pada lembar observasi. 

C PROSES INTERVENSI BAHAN UJI DAN PEMBANDING  

9  
 

7-16 
(kebuntingan) 

Siapkan : 

• Dulcolax sirup  

• Teh lidah buaya  

10 Mencit dipuasakan dengan tidak diberikan pakan selama 1 jam sebelum 
pemberian bahan uji tetapi tetap diberi minum. Memberikan bahan uji pada tiap-
tiap ekor mencit sesuai kelompok :  
K1  : diberi Dulcolax sirup 0.1 ml/ekor/hari 
K2 : diberi teh lidah buaya 0,1 ml/20gBB/hari 
K3 : diberi teh lidah buaya 0,2 ml/20gBB/hari 
K4 : diberi teh lidah buaya 0,4 ml/20gBB/hari 
Intervensi diberikan sesuai dosis perkelompok sebanyak 1 kali/hari selama 5 hari. 
Cairan obat diberikan dengan menggunakan sonde oral. Sonde oral ditempelkan 
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pada langit- langit mulut atas mencit, kemudian perlahan-lahan dimasukkan 
sampai ke esofagus dan cairan obat dimasukkan. 

D TAHAP EVALUASI PASCA INTERVENSI 

11 8,10,12,14 
dan 16 

(kebuntingan) 

PENGAMATAN FESSES 
Pengamatan dilakukan selama 6 jam setelah waktu intervensi. Menilai: 

• Frekuensi BAB mencit dalam 6 jam pertama setelah intervensi. 

• Menilai konsistensi feses. Ditimbang berat basahnya lalu dikeringkan selama 
30 menit pada suhu 100°C. Kemudian di timbang kembali berat keringnya. 
Mencatat setiap hasil temuan pada lembar observasi. 

12  
 
 
 
 
 
 
 
 

18 
(kebuntingan) 

PENGAMATAN PERTUMBUHAN FETUS 
Pada hari ke 18 kebuntingan mencit dihentikan dengan cara dislokasi leher, 
kemudian dilakukan laparatomi untuk mengeluarkan fetus dengan membedah 
bagian abdomen ke arah atas sampai terlihat uterus yang berisi fetus. Fetus dan 
plasenta dikeluarkan dengan memotong uterus. 

13 Menilai : 

• Jumlah fetus. Hitung seluruh jumlah fetus hidup, fetus mati dan fetus resorbsi 
pada setiap ekor mencit. Diinterprestasikan dalam angka.   
o Fetus hidup (berkembang penuh dan merespon sentuhan)  
o Fetus mati (berkembang penuh tetapi tidak merespon sentuhan) 
o Fetus resorbsi (fetus abnormal dengan bentuk gumpalan)  

• Bobot fetus. Fetus dikeringkan dengan kertas tissue, ditimbang berat badan 
setiap fetus dan mengukur panjang badan (kertas millimeter/ penggaris) 

• Kelainan morfologi. Gunakan kaca pembesar untuk melihat bentuk ekor, daun 
telinga, jumlah dan keadaan jari tungkai depan dan belakang dan kondisi badan 

14 Proses pemusnahan bangkai mencit :  
Pemusnahan mencit dilakukan dengan cara penguburan. Seluruh bangkai dikubur 
dalam tanah dengan kedalaman yang aman dari risiko penggalian oleh hewan liar. 
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Lampiran 6 

LEMBAR  OBSERVASI AKHIR DEFEKASI MENCIT  

 
Kode 
induk  

K1 (Dulcolax 0,1 ml) 
6 ekor induk mencit perkelompok 

K2 (Teh Lidah Buaya 0,1 gr) 
6 ekor induk mencit perkelompok 

Waktu 
Pemberian   

Waktu Defekasi F  
(kali) 

Kadar 
Air (%) 

Waktu 
Pemberian   

Waktu Defekasi  F 
(kali)  

Kadar 
Air (%) Mula Kedua Mula  Kedua  

A 09:00 09:05:29 12:18:29 5 58.40 09:06 09:13:12 10:08:12 5 41.50 

B 09:01 09:05:29 10:25:29 5 50.12 09:07 09:16:03 09:46:03 3 39.04 

C 09:02 09:07:01 10:06:01 3 56.18 09:08 09:18:11 10:13:11 3 30.74 

D 09:03 09:07:40 09:47:40 4 63.48 09:09 09:19:07 10:19:07 2 40.48 

E 09:04 09:09:03 10:05:03 6 60.14 09:10 09:16:59 10:36:59 3 43.39 

F 09:05 09:11:05 10:13:05 7 66.24 09:11 09:17:04 10:11:04 2 44.40 

Rerata : - 00:04:35  01:15:00 5 59.00 - 08:12 01:07:33 3 39.73 

 

 

 
Kode 
induk  

K3 (Teh Lidah Buaya 0,2 gr) 
6 ekor induk mencit perkelompok 

K4 (Teh Lidah Buaya 0,4 gr) 
6 ekor induk mencit perkelompok 

Waktu 
Pemberian   

Waktu Defekasi  F  
(kali) 

Kadar 
Air (%) 

Waktu 
Pemberian   

Waktu Defekasi  F 
(kali)  

Kadar 
Air (%) Mula  Kedua  Mula  Kedua  

A 09:12 09:16:30 09:39:30 5 52.10 09:18 09:22:15 09:43:15 4 56.82 

B 09:13 09:19:11 10:04:11 4 51.78 09:19 09:26:19 09:58:19 3 66.02 

C 09:14 09:18:29 10:09:29 5 51.68 09:20 09:26:30 09:55:30 4 68.15 

D 09:15 09:20:00 10:19:00 4 52.58 09:21 09:26:09 10:11:09 2 68.24 

E 09:16 09:21:11 10:04:11 3 41.80 09:22 09:26:13 10:22:13 2 77.64 

F 09:17 09:23:09 10:19:09 3 49.50 09:23 09:28:11 10:24:11 3 73.78 

Rerata : - 03:08 00:46:16 4 49.70 - 04:38 00:40:00 3 70.49 
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Lampiran 7 

LEMBAR OBSERVASI PERTUMBUHAN FETUS 

 
No 

 
Kelompok 

Kode 
Menci

t 

Pertumbuhan Fetus Hari Ke 18 Kebuntingan  

Jumlah fetus 
(ekor) 

Keadaan Lahir  Bobot fetus Morfologi fetus 

Hidup  Mati BB PB Telinga Jari Ekor Badan  

1  
K.1 
(Dulcolax  
Sirup 0.1 
ml/Ekor) 

1.A 4 4 0 1,1 3,9 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
2 1.B 5 5 0 1,2 3,7 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
3 1.C 6 6 0 1,4 3,6 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
4 1.D 6 6 0 1,2 4 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
5 1.E 6 6 0 1,5 3,9 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
6 1.F 5 5 0 1,1 4,1 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
7  

K.2 
(Teh lidah 
buaya 
0.1gr/Ekor) 

2.A 4 4 0 1,2 3,2 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
8 2.B 5 5 0 1,3 3,5 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
9 2.C 6 6 0 1,5 4 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
10 2.D 8 8 0 1,3 3,6 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
11 2.E 4 4 0 1,3 3,7 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
12 2.F 7 7 0 1,4 3,5 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
13  

K.3 
(Teh lidah 
buaya 
0,2gr/Ekor) 

3.A 6 6 0 1,3 3,6 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
14 3.B 4 4 0 1,2 3,8 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
15 3.C 6 6 0 1,1 3,7 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
16 3.D 6 6 0 1 4 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
17 3.E 6 6 0 1,4 3,6 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
18 3.F 8 8 0 1,2 3,8 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
19  

K.4 
(Teh lidah 
buaya 
0,4gr/Ekor) 

4.A 4 2 2 1,3 3,2 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
20 4.B 6 0 6 1,2 3,1 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
21 4.C 5 5 0 1,3 2,9 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
22 4.D 6 6 0 1,2 3 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
23 4.E 6 6 0 1,5 3,3 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 
24 4.F 5 5 0 1,2 3,8 t.a.a t.a.a t.a.a t.a.a 



 
 

Lampiran 8 

HASIL OLAHAN DATA (SPSS) 
EXAMINE VARIABLES=Defekasi Frekuensi Mula_Kerja 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Explore 

Notes 

Output Created 18-JUN-2022 13:33:20 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 26 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for dependent 

variables are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no missing 

values for any dependent variable or factor 

used. 

Syntax EXAMINE VARIABLES=Defekasi Frekuensi 

Mula_Kerja 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:05,83 

Elapsed Time 00:00:02,44 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Status Defekasi 26 100.0% 0 0% 26 100.0% 

Frekuensi 26 100.0% 0 0% 26 100.0% 

Waktu Mula Kerja 26 100.0% 0 0% 26 100.0% 



 
 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Status Defekasi Mean 54.7467 2.49459 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 49.5862  

Upper Bound 59.9071  

5% Trimmed Mean 54.7767  

Median 52.3500  

Variance 149.352  

Std. Deviation 12.22095  

Minimum 30.74  

Maximum 77.44  

Range 46.70  

Interquartile Range 22.49  

Skewness .026 .472 

Kurtosis -.799 .918 

Frekuensi Mean 3.7500 .27087 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 3.1897  

Upper Bound 4.3103  

5% Trimmed Mean 3.6759  

Median 3.5000  

Variance 1.761  

Std. Deviation 1.32698  

Minimum 2.00  

Maximum 7.00  

Range 5.00  

Interquartile Range 2.00  

Skewness .624 .472 

Kurtosis .015 .918 

Waktu Mula Kerja Mean 506.1250 53.13288 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 396.2113  

Upper Bound 616.0387  

5% Trimmed Mean 506.7500  

Median 511.0000  

Variance 67754.462  

Std. Deviation 260.29687  

Minimum 5.00  

Maximum 1007.00  



 
 

Range 1002.00  

Interquartile Range 228.50  

Skewness -.459 .472 

Kurtosis .189 .918 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Status Defekasi .114 24 .200* .972 24 .712 

Frekuensi .214 24 .006 .914 24 .042 

Waktu Mula Kerja .194 24 .020 .923 24 .067 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 
Status Defekasi 
 

Status Defekasi Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00        3 .  0 

     1,00        3 .  9 

     5,00        4 .  01134 

     1,00        4 .  9 

     5,00        5 .  01122 

     2,00        5 .  68 

     2,00        6 .  03 

     5,00        6 .  66688 

     1,00        7 .  3 

     1,00        7 .  7 

 

 Stem width:     10,00 

 Each leaf:        1 case(s) 

 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
Frekuensi 
 

Frekuensi Stem-and-Leaf Plot 

 

Frequency    Stem &  Leaf 

 

     4,00        2 .  0000 

     8,00        3 .  00000000 

     5,00        4 .  00000 

     5,00        5 .  00000 

     1,00        6 .  0 

     1,00        7 .  0 

 

 Stem width:      1,00 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 
 

 
 
 
Waktu Mula Kerja 
 

Waktu Mula Kerja Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     4,00 Extremes    (=<63) 

     4,00        4 .  1122 

     6,00        5 .  000112 

     5,00        6 .  00015 

     2,00        7 .  11 

     1,00        8 .  1 

     1,00        9 .  0 

     1,00 Extremes    (>=1007) 

 

 Stem width:    100,00 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ONEWAY Defekasi Frekuensi Mula_Kerja BY Kelompok 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

Oneway 

Notes 

Output Created 18-JUN-2022 13:18:09 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 26 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based 

on cases with no missing data for any 

variable in the analysis. 

Syntax ONEWAY Defekasi Frekuensi 

Mula_Kerja BY Kelompok 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

Resources Processor Time 00:00:00,08 

Elapsed Time 00:00:00,06 

Descriptives 

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minim

um 

Maximu

m Lower Bound 

Upper 

Bound 

Status Defekasi K1 6 59.0800 5.69813 2.32625 53.1002 65.0598 50.04 66.24 

K2 6 39.9533 4.91068 2.00478 34.7999 45.1068 30.74 44.40 

K3 6 49.9267 4.07403 1.66322 45.6512 54.2021 41.90 52.60 

K4 6 70.0267 4.54303 1.85469 65.2590 74.7943 66.02 77.44 

Total 24 54.7467 12.22095 2.49459 49.5862 59.9071 30.74 77.44 

Frekuensi K1 6 5.0000 1.41421 .57735 3.5159 6.4841 3.00 7.00 

K2 6 3.0000 1.09545 .44721 1.8504 4.1496 2.00 5.00 

K3 6 4.0000 .89443 .36515 3.0614 4.9386 3.00 5.00 

K4 6 3.0000 .89443 .36515 2.0614 3.9386 2.00 4.00 



 
 

Total 24 3.7500 1.32698 .27087 3.1897 4.3103 2.00 7.00 

Waktu Mula Kerja K1 6 435.5000 199.95374 81.63077 225.6614 645.3386 44.00 605.00 

K2 6 782.6667 153.50396 62.66773 621.5741 943.7592 604.0

0 

1007.00 

K3 6 368.0000 275.20683 112.35272 79.1881 656.8119 5.00 611.00 

K4 6 438.3333 214.99271 87.77041 212.7123 663.9543 63.00 719.00 

Total 24 506.1250 260.29687 53.13288 396.2113 61

6.0

38

7 

5.00 1007.00 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable (I) tahapan (J) tahapan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

frekuensi Tukey HSD pra gambir post gambir 3.00000* .81650 .013 .7203 5.2797 

post intervensi .50000 .81650 .817 -1.7797 2.7797 

post gambir pra gambir -3.00000* .81650 .013 -5.2797 -.7203 

post intervensi -2.50000* .81650 .033 -4.7797 -.2203 

post intervensi pra gambir -.50000 .81650 .817 -2.7797 1.7797 

post gambir 2.50000* .81650 .033 .2203 4.7797 

konsistensi Tukey HSD pra gambir post gambir 15.45750 5.84514 .043 -.8622 31.7772 

post intervensi -3.06750 5.84514 .861 -19.3872 13.2522 

post gambir pra gambir -15.45750 5.84514 .043 -31.7772 .8622 

post intervensi -18.52500* 5.84514 .028 -34.8447 -2.2053 

post intervensi pra gambir 3.06750 5.84514 .861 -13.2522 19.3872 

post gambir 18.52500* 5.84514 .028 2.2053 34.8447 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Status Defekasi Based on Mean .251 3 20 .860 

Based on Median .294 3 20 .829 

Based on Median and with adjusted 

df 

.294 3 19.828 .829 

Based on trimmed mean .269 3 20 .847 



 
 

Frekuensi Based on Mean .333 3 20 .801 

Based on Median .333 3 20 .801 

Based on Median and with adjusted 

df 

.333 3 16.304 .801 

Based on trimmed mean .326 3 20 .806 

Waktu Mula Kerja Based on Mean .972 3 20 .426 

Based on Median .480 3 20 .700 

Based on Median and with adjusted 

df 

.480 3 16.220 .701 

Based on trimmed mean .913 3 20 .452 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Status Defekasi Between Groups 2965.988 3 988.663 42.151 .000 

Within Groups 469.102 20 23.455   

Total 3435.089 23    

Frekuensi Between Groups 16.500 3 5.500 4.583 .013 

Within Groups 24.000 20 1.200   

Total 40.500 23    

Waktu Mula Kerja Between Groups 630824.458 3 210274.819 4.534 .014 

Within Groups 927528.167 20 46376.408   

Total 1558352.625 23    

 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Tukey HSD   

Dependent Variable (I) Bahan Uji 

(J) 

Bahan 

Uji 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Status Defekasi K1 K2 19.12667* 2.79613 .000 11.3005 26.9529 

K3 9.15333* 2.79613 .018 1.3271 16.9795 

K4 -10.94667* 2.79613 .004 -18.7729 -3.1205 

K2 K1 -19.12667* 2.79613 .000 -26.9529 -11.3005 

K3 -9.97333* 2.79613 .010 -17.7995 -2.1471 

K4 -30.07333* 2.79613 .000 -37.8995 -22.2471 

K3 K1 -9.15333* 2.79613 .018 -16.9795 -1.3271 

K2 9.97333* 2.79613 .010 2.1471 17.7995 

K4 -20.10000* 2.79613 .000 -27.9262 -12.2738 

K4 K1 10.94667* 2.79613 .004 3.1205 18.7729 



 
 

K2 30.07333* 2.79613 .000 22.2471 37.8995 

K3 20.10000* 2.79613 .000 12.2738 27.9262 

Frekuensi K1 K2 2.00000* .63246 .023 .2298 3.7702 

K3 1.00000 .63246 .411 -.7702 2.7702 

K4 2.00000* .63246 .023 .2298 3.7702 

K2 K1 -2.00000* .63246 .023 -3.7702 -.2298 

K3 -1.00000 .63246 .411 -2.7702 .7702 

K4 .00000 .63246 1.000 -1.7702 1.7702 

K3 K1 -1.00000 .63246 .411 -2.7702 .7702 

K2 1.00000 .63246 .411 -.7702 2.7702 

K4 1.00000 .63246 .411 -.7702 2.7702 

K4 K1 -2.00000* .63246 .023 -3.7702 -.2298 

K2 .00000 .63246 1.000 -1.7702 1.7702 

K3 -1.00000 .63246 .411 -2.7702 .7702 

Waktu Mula Kerja K1 K2 -347.16667 124.33343 .051 -695.1680 .8347 

K3 67.50000 124.33343 .947 -280.5014 415.5014 

K4 -2.83333 124.33343 1.000 -350.8347 345.1680 

K2 K1 347.16667 124.33343 .051 -.8347 695.1680 

K3 414.66667* 124.33343 .016 66.6653 762.6680 

K4 344.33333 124.33343 .053 -3.6680 692.3347 

K3 K1 -67.50000 124.33343 .947 -415.5014 280.5014 

K2 -414.66667* 124.33343 .016 -762.6680 -66.6653 

K4 -70.33333 124.33343 .941 -418.3347 277.6680 

K4 K1 2.83333 124.33343 1.000 -345.1680 350.8347 

K2 -344.33333 124.33343 .053 -692.3347 3.6680 

K3 70.33333 124.33343 .941 -277.6680 418.3347 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
Homogeneous Subsets 

Status Defekasi 

Tukey HSDa   

Bahan Uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

K2 6 39.9533    

K3 6  49.9267   

K1 6   59.0800  

K4 6    70.0267 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 



 
 

 

Waktu Mula Kerja 

Tukey HSDa   

Bahan Uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

K3 6 368.0000  

K1 6 435.5000 435.5000 

K4 6 438.3333 438.3333 

K2 6  782.6667 

Sig.  .941 .051 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 
 

ONEWAY jumlah_kelahiran jumlah_hidup jumlah_mati jumlah_cacat bobot_fetus panjang_fetus BY kelompok 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 

  /PLOT MEANS 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

 
Oneway 

Notes 

Output Created 19-JUN-2022 18:50:52 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

Frekuensi 

Tukey HSDa   

Bahan Uji N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

K2 6 3.0000  

K4 6 3.0000  

K3 6 4.0000 4.0000 

K1 6  5.0000 

Sig.  .411 .411 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 



 
 

Cases Used Statistics for each analysis are based 

on cases with no missing data for any 

variable in the analysis. 

Syntax ONEWAY jumlah_kelahiran 

jumlah_hidup jumlah_mati 

jumlah_cacat bobot_fetus 

panjang_fetus BY kelompok 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /PLOT MEANS 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

Resources Processor Time 00:00:05,80 

Elapsed Time 00:00:02,02 

 

Warnings 

All absolute deviations are constant within each cell. Levene F statistics cannot be 

computed. 

Descriptives 

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound 

Upper 

Bound 

jumlah fetus K1 6 5.3333 .81650 .33333 4.4765 6.1902 4.00 6.00 

K2 6 5.6667 1.63299 .66667 3.9529 7.3804 4.00 8.00 

K3 6 6.0000 1.26491 .51640 4.6726 7.3274 4.00 8.00 

K4 6 5.3333 .81650 .33333 4.4765 6.1902 4.00 6.00 

Total 24 5.5833 1.13890 .23248 5.1024 6.0643 4.00 8.00 

lahir hidup K1 6 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

K2 6 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

K3 6 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

K4 6 75.0000 41.83300 17.07825 31.0990 118.9010 .00 100.00 

Total 24 93.7500 22.42136 4.57674 84.2823 103.2177 .00 100.00 

lahir mati K1 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K2 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K3 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K4 6 25.0000 41.83300 17.07825 -18.9010 68.9010 .00 100.00 

Total 24 6.2500 22.42136 4.57674 -3.2177 15.7177 .00 100.00 



 
 

lahir cacat K1 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K2 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K3 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K4 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Total 24 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

berat badan K1 6 12.5000 1.64317 .67082 10.7756 14.2244 11.00 15.00 

K2 6 13.3333 1.03280 .42164 12.2495 14.4172 12.00 15.00 

K3 6 12.8333 1.16905 1.94508 5.5000 15.5000 1.00 14.00 

K4 6 10.5000 4.76445 .47726 11.6065 14.0602 12.00 15.00 

Total 24 12.2917 2.69426 .54996 11.1540 13.4294 1.00 15.00 

panjang badan K1 6 32.6667 14.15156 5.77735 17.8155 47.5178 4.00 41.00 

K2 6 31.5000 13.50185 5.21163 16.4364 43.2303 4.00 37.00 

K3 6 29.8333 12.76584 5.51211 17.3307 45.6693 4.00 38.00 

K4 6 27.6667 12.45258 5.08374 14.5985 40.7348 3.00 38.00 

Total 24 30.4167 12.48971 2.54945 25.1427 35.6906 3.00 41.00 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

jumlah fetus Between Groups 1.833 3 .611 .437 .729 

Within Groups 28.000 20 1.400   

Total 29.833 23    

lahir hidup Between Groups 2812.500 3 937.500 2.143 .127 

Within Groups 8750.000 20 437.500   

Total 11562.500 23    

lahir mati Between Groups 2812.500 3 937.500 2.143 .127 

Within Groups 8750.000 20 437.500   

Total 11562.500 23    

lahir cacat Between Groups .000 3 .000 . . 

Within Groups .000 20 .000   

Total .000 23    

berat badan Between Groups 27.792 3 9.264 1.331 .292 

Within Groups 139.167 20 6.958   

Total 166.958 23    

panjang badan Between Groups 84.833 3 28.278 .161 .921 

Within Groups 3503.000 20 175.150   

Total 3587.833 23    

 
 
 
 
 



 
 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Tukey HSD   

Dependent Variable (I) kelompok dosis 

(J) kelompok 

dosis 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confiden 

Lower Bound Upper Bound 

jumlah fetus K1 K2 -.33333 .68313 .961 -2.2454 1.5787 

K3 -.66667 .68313 .764 -2.5787 1.2454 

K4 .00000 .68313 1.000 -1.9120 1.9120 

K2 K1 .33333 .68313 .961 -1.5787 2.2454 

K3 -.33333 .68313 .961 -2.2454 1.5787 

K4 .33333 .68313 .961 -1.5787 2.2454 

K3 K1 .66667 .68313 .764 -1.2454 2.5787 

K2 .33333 .68313 .961 -1.5787 2.2454 

K4 .66667 .68313 .764 -1.2454 2.5787 

K4 K1 .00000 .68313 1.000 -1.9120 1.9120 

K2 -.33333 .68313 .961 -2.2454 1.5787 

K3 -.66667 .68313 .764 -2.5787 1.2454 

lahir hidup K1 K2 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K3 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K4 25.00000 12.07615 .197 -8.8004 58.8004 

K2 K1 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K3 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K4 25.00000 12.07615 .197 -8.8004 58.8004 

K3 K1 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K2 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K4 25.00000 12.07615 .197 -8.8004 58.8004 

K4 K1 -25.00000 12.07615 .197 -58.8004 8.8004 

K2 -25.00000 12.07615 .197 -58.8004 8.8004 

K3 -25.00000 12.07615 .197 -58.8004 8.8004 

lahir mati K1 K2 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K3 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K4 -25.00000 12.07615 .197 -58.8004 8.8004 

K2 K1 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K3 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K4 -25.00000 12.07615 .197 -58.8004 8.8004 

K3 K1 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 

K2 .00000 12.07615 1.000 -33.8004 33.8004 



 
 

K4 -25.00000 12.07615 .197 -58.8004 8.8004 

K4 K1 25.00000 12.07615 .197 -8.8004 58.8004 

K2 25.00000 12.07615 .197 -8.8004 58.8004 

K3 25.00000 12.07615 .197 -8.8004 58.8004 

berat badan K1 K2 -.83333 1.52297 .946 -5.0960 3.4294 

K3 2.00000 1.52297 .566 -2.2627 6.2627 

K4 -.33333 1.52297 .996 -4.5960 3.9294 

K2 K1 .83333 1.52297 .946 -3.4294 5.0960 

K3 2.83333 1.52297 .276 -1.4294 7.0960 

K4 .50000 1.52297 .987 -3.7627 4.7627 

K3 K1 -2.00000 1.52297 .566 -6.2627 2.2627 

K2 -2.83333 1.52297 .276 -7.0960 1.4294 

K4 -2.33333 1.52297 .438 -6.5960 1.9294 

K4 K1 .33333 1.52297 .996 -3.9294 4.5960 

K2 -.50000 1.52297 .987 -4.7627 3.7627 

K3 2.33333 1.52297 .438 -1.9294 6.5960 

panjang badan K1 K2 2.83333 7.64090 .982 -18.5531 24.2197 

K3 1.16667 7.64090 .999 -20.2197 22.5531 

K4 5.00000 7.64090 .913 -16.3864 26.3864 

K2 K1 -2.83333 7.64090 .982 -24.2197 18.5531 

K3 -1.66667 7.64090 .996 -23.0531 19.7197 

K4 2.16667 7.64090 .992 -19.2197 23.5531 

K3 K1 -1.16667 7.64090 .999 -22.5531 20.2197 

K2 1.66667 7.64090 .996 -19.7197 23.0531 

K4 3.83333 7.64090 .958 -17.5531 25.2197 

K4 K1 -5.00000 7.64090 .913 -26.3864 16.3864 

K2 -2.16667 7.64090 .992 -23.5531 19.2197 

K3 -3.83333 7.64090 .958 -25.2197 17.5531 

 
Homogeneous Subsets 

jumlah fetus 

Tukey HSDa   

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

K1 6 5.3333 

K4 6 5.3333 

K2 6 5.6667 

K3 6 6.0000 

Sig.  .764 



 
 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

lahir hidup 

Tukey HSDa   

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

K4 6 75.0000 

K1 6 100.0000 

K2 6 100.0000 

K3 6 100.0000 

Sig.  .197 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 

 

 

lahir mati 

Tukey HSDa   

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

K1 6 .0000 

K2 6 .0000 

K3 6 .0000 

K4 6 25.0000 

Sig.  .197 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 

berat badan 

Tukey HSDa   

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

K3 6 10.5000 

K1 6 12.5000 

K4 6 12.8333 

K2 6 13.3333 

Sig.  .276 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 



 
 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 

panjang badan 

Tukey HSDa   

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

K4 6 27.6667 

K2 6 29.8333 

K3 6 31.5000 

K1 6 32.6667 

Sig.  .913 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 

 
Means Plots 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 



 
 

lampiran 9 

  DOKUMENTASI PEMBUATAN TEH LIDAH BUAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar.1 
Tahap Persiapan Alat Dan Bahan 

Gambar.3 
Tahap Pemisahan Kulit Dan Daging 

Lidah Buaya 
 

Gambar.2 
Tahap Pencucian Awal Pelepah Lidah 

Buaya        
 

Gambar.4 
Proses Pencucian Kedua Untuk 

Membersihkan Getah Kuning (Aloin) 

Gambar.6 
Proses Pengeringan Di Oven Simplisia 

Temperature 50-55oc 

Gambar.5 
Persiapan Pengeringan Pada Loyang 

Gambar.7 
Pengeluaran Lidah Buaya Dari Oven 

Setelah 7 Hari 

Gambar.9 
Pengemasan Teh Lidah Buaya Dalam 

Kemasan 

Gambar.8 
Penakaran Atau Penimbangan Berat 

Teh Sesuai Dosis Perlakuan  

 



 
 

 

 

DOKUMENTASI PROSES INTERVENSI 
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Gambar 1. Proses Aklimatisasi 

Dan Perkawinan 

 

Gambar 3. Pengelompokkan  

Mencit  Secara Acak & Koding 

 

Gambar 2. Memastikan Mencit 

Bunting dan Mengukur BB 

 

Gambar 4. Pembuatan Ekstrak 

Gambir 

Gambar 6. Penyeduhan Teh 

Lidah Buaya  

 

Gambar 5. Pemberian Ekstrak 

Gambir & Memastikan Konstipasi 

 

Gambar 4. Pemberian Bahan 

Uji Secara Oral  

 

Gambar 9. Mencatat Semua 

Hasil Temuan 

 

Gambar 8. Pengumpulan Feses & 

Menimbang Berat Basah Kering 

 



 
 

 

DOKUMENTASI PEMANTAUAN FETUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Pemusnahan 
Mencit Mati (Dikubur) 

 

 

Gambar 8. Mencatat Hasil 
Temuan  

Gambar 7. Mengamati 

Keadaan Fisik Fetus  

 

Gambar 4. Mengeluarkan Fetus 
Dari Uterus Dan Menghitung 

Jumlah Anakan  
 

Gambar 6. Mengukur Panjang 

Badan Fetus  

 

Gambar 5. Menimbang Berat 

Badan Fetus 

 

Gambar 1.  Persiapan Alat 

Bedah Mencit  

 

Gambar 2. Dislokasi Leher Mencit 

dan memastikan mencit mati 

 

Gambar 3. Membuat Sayatan 

Di Abdomen Mencit   

 


